ANALISIS PERKEMBANGAN DAN PERBANDINGAN TINGKAT PROFITABILITAS BUMN DAN BUMS PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN YANG TERDAFTAR







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
      Berdasarkan analisis dan pembahasan dalam bab IV maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa :  
1. Perkembangan tingkat profitabilitas perusahaan pertambangan BUMN dan BUMS 
cenderung naik turun. Cukup stabil selama tahun 2009-2012 dan mengalami 
penurunan yang cukup jauh untuk tahun 2013 jika dibandingkan dengan empat 
tahun sebelumnya.  
2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat profitabilitas BUMN dan 
kinerja keuangan BUMS dengan menggunakan variabel ROA, ROE, NPM dan 
GPM. Namun secara keseluruhan tingkat profitabilitas perusahaan pertambangan 
milik negara (BUMN) lebih baik dari pada perusahaan pertambangan milik swasta 
(BUMS) pada periode penelitian.  
 
5.2  Saran 
      Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan penulis diatas, 
penulis memberikan saran sebagai berikut: 
1. Sebaiknya masing-masing perusahaan pertambangan baik itu BUMN maupun 
BUMS harus meningkatkan kinerja keuangannya. Karna untuk satu tahun terakhir 
dalam periode penelitian, baik BUMN maupun BUMS mengalami penurunan. Hal 
ini akan berdampak pada tingkat kepercayaan investor untuk menanamkan modal 
pada perusahaan tersebut. 
2. Perusahaan pertambangan milik swasta sebaiknya lebih giat lagi dalam 
meningkatkan efisiensi tingkat profitabilitas untuk memperoleh laba yang lebih 
baik lagi. BUMS juga bisa melakukan kerjasama dengan BUMN dalam 
meningkatkan kinerja keuangannya, dan merujuk pada kinerja BUMN dimana 
pemerintah turut andil dalam kepemilikan modal BUMN. 
 
